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Abstract  

Many students still need help solving HOTS problems, even though these problems are widely used as an 

assessment to measure students' mathematical abilities. Based on these problems, this study aims to identify 

students' difficulties in solving HOTS problems. The type of research used is qualitative with a 

phenomenological design. Using purposive sampling technique to determine research subjects and obtained 

three students as research subjects. Data were acquired using tests, interviews, and observations, so a test 

instrument was needed in the form of HOTS problems and non-test instruments, including interview guidelines 

and observation sheets. The validity of the data in this study used method triangulation and theoretical 

triangulation. The inductive technique was used in this study to analyze research data. The results showed that 

difficulties in mathematizing and understanding problems caused students difficulties in solving HOTS 

problems and errors in applying formulas in solving HOTS problems. Other factors include the lack of practice 

on HOTS questions, students' anxiety in solving problems, the source of the book used being ineffective, and 

the teacher often giving routine rather than non-routine problems. 
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Abstrak  

Masih banyak ditemukan siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan masalah HOTS, padahal masalah tersebut 

banyak digunakan sebagai asesmen untuk mengukur kemampuan matematis siswa. Berdasarkan masalah 

tersebut, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan desain fenomenologi. Menggunakan teknik purposive 

sampling untuk menentukan subjek penelitian dan diperoleh 3 siswa sebagai subjek penelitian. Data diperoleh 

menggunakan tes, wawancara, dan observasi, sehingga memerlukan instrumen tes berupa masalah HOTS dan 

instrumen non tes meliputi pedoman wawancara dan lembar observasi. Keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi metode dan triangulasi teori. Teknik induktif digunakan pada penelitian ini untuk 

menganalisis data penelitian. Hasil penelitian menunjukkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 

HOTS ini disebabkan karena kesulitan dalam mematimatisasi dan memahami masalah, kesalahan dalam 

penerapan formula dalam memecahkan masalah HOTS. Faktor lain meliputi kurangnya latihan soal HOTS, 

kecemasan siswa dalam menyelesaikan masalah, sumber buku yang digunakan tidak efektif, dan seringnya 

guru memberikan masalah rutin daripada non rutin. 

Kata kunci: HOTS, Kesulitan, Matematika 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan populer yang mendasari perkembangan teknologi 

modern (Widana, 2018). Matematika memainkan peran penting dalam berbagai bidang untuk 

meningkatkan pemikiran manusia (Yaniawati et al., 2019). Mata pelajaran matematika ditawarkan 

kepada semua siswa dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi untuk melatih mereka dalam berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Keterampilan ini 

diperlukan bagi siswa untuk memiliki kemampuan mengumpulkan, mengelola, dan menggunakan 
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informasi untuk bertahan hidup dalam kondisi yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif 

(Pratama & Retnawati, 2018). 

Soal matematika diberikan kepada siswa untuk melatih berpikir, sekaligus mengetahui tingkat 

berpikir setiap siswa (Badjeber & Purwaningrum, 2018). (Yadav et al., 2014) menambahkan 

pemecahan masalah sangat dipengaruhi oleh tingkat berpikir siswa. Kemampuan berpikir adalah 

kemampuan mental atau kognitif memproses informasi dari tingkat rendah ke tingkat tinggi. Setiap 

siswa dituntut untuk dapat berpikir pada tingkat tertinggi sehingga berpikir tingkat tinggi merupakan 

tujuan akhir dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir (Chou et al., 2018). Untuk itu, diperlukan 

informasi awal tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki setiap siswa sebagai langkah 

awal dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir. 

Secara sederhana, kemampuan berpikir adalah kemampuan untuk memproses informasi 

secara mental atau kognitif (Purbaningrum, 2017). Lebih formal, Gupta & Mishra (2021) menyatakan 

berpikir adalah penataan ulang kognitif atau manipulasi informasi lingkungan dan simbol yang 

disimpan dalam memori jangka panjang. Jadi, pikiran adalah ekspresi simbolik dari suatu peristiwa 

atau elemen.  

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diketahui dari hasil evaluasi atau penilaian 

kepada siswa yang dilakukan oleh guru (Tanujaya, 2017). Evaluasi dalam proses pembelajaran 

merupakan komponen penting dalam rangka melihat perkembangan kualitas pendidikan (Alqurashi, 

2019; Margot & Kettler, 2019; Shernoff et al., 2017). Evaluasi dilaksanakan sebagai bentuk 

akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Halik et al., 2019). 

Selain itu, evaluasi dilakukan agar dapat memperoleh data pembuktian yang dapat digunakan sebagai 

petunjuk sejauh mana tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran sesudah menempuh proses pembelajaran (Emden et al., 2018). Evaluasi terhadap 

kemampuan siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya dengan menganalisis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan masalah (Zainuddin et al., 2019). 

Melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal matematika merupakan suatu yang wajar, 

tetapi jika terus dan terus tejadi pada siswa maka dapat dikatakan bahwa siswa mengalami kesulitan. 

Menurut Asnawi et al. (2018) kesulitan pada umumnya adalah kondisi yang ditandai dengan 

hambatan seseorang dalam mencapai tujuan.  

Masalah dalam matematika cukup beragam, berdasarkan segi kognitifnya menurut Suwarno 

et al. (2022) terdapat 2 jenis masalah matematika yaitu masalah Higher-Order Thinking Skills 

(HOTS) dan Low-Order Thinking Skills (LOTS). HOTS ini merupakan kemampuan yang meliputi 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta yang sesuai dengan tingkat kognitif individu, sementara 

LOTS sebaliknya yaitu kemampuan mengingat, memahami, dan menerapkan (Anderson & 

Krathwohl, 2001). Maka untuk mengukur kemampuan kognitif HOTS ini diperlukan masalah HOTS. 

Masalah HOTS ini sering dianggap sebagai masalah non rutin (Abdullah et al., 2017). Faktanya, para 

guru di sekolah Indonesia sering menyajikan masalah rutin dibandingkan dengan masalah non rutin 
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ketika proses belajar mengajar berlangsung (Wulandari et al., 2020), sementara itu masalah non rutin 

lebih baik dalam melatih kognitif siswa daripada masalah rutin (Dwi Novita Sari, Fauzi & Siregar, 

2022). Agusta (2020) mengatakan bahwa siswa selalu kesulitan apabila diberikan masalah HOTS, ini 

disebabkan karena minimnya pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut. Penelitian 

lain yang menganalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS memberi kesimpulan 

bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah HOTS yang 

disebabkan keterbatasan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah non rutin (Zulfa et al., 

2018). 

 Berbagai hambatan dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS di atas, perlu 

penelitian yang mengkaji dan menganalisis secara detail mengenai kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan masalah HOTS. Kemudian penelitian yang mengalisis kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika masih terbatas, Rahmawati & Retnawati (2019) dalam 

penelitiannya menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah PISA, sementara Umam & 

Susandi (2023) meneliti kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah AKM. Dari kondisi tersebut, 

peneliti ingin memberi kebaharuan dengan melihat kesulitan siswa dari masalah lain, yaitu HOTS. 

Indikator yang digunakan peneliti yaitu mengadopsi dari penelitian Manalu et al. (2020), yaitu: (1) 

kesalahan konsep; (2) kesalahan fakta; (3) kesalahan prinsip; (4) kesalahan procedural. Maka dari itu 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 

HOTS. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi. Menurut Creswell 

(2015) fenomenologi merupakan desain penelitian yang mengungkap fenomena atau peristiwa yang 

berasal dari individu melalui pengalamannya, dalam kasus ini untuk mengungkap kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan masalah HOTS. Peneliti melihat kesenjangan pembelajaran matematika di 

kelas, yaitu nilai matematika selalu rendah pada soal-soal non rutin (HOTS). Kemudian dari masalah 

yang ditemukan, peneliti menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS 

matematika.  

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP di kota Surakarta pada bulan oktober 2022. Subjek 

penelitian ini menggunakan siswa kelas VIII. Menggunakan teknik purposive sampling, peneliti 

memilih 3 siswa sebagai subjek penelitian. Pemilihan subjek ini berdasarkan pada siswa yang 

memiliki kemampuan matematis yang rendah menurut guru kelas, ini bertujuan untuk memberikan 

jawaban-jawaban yang beragam terkait kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS. Selain 

peneliti sebagai instrument kunci, instrument lain meliputi masalah HOTS pada materi barisan dan 

deret, lembar observasi, dan pedoman wawancara juga digunakan dalam penelitian ini. Instrumen 

penelitian ini telah tervalidasi valid oleh ahli materi dan ahli bahasa. Dari instrument tersebut, teknik 

pengambilan data pada penelitian ini menggunakan tes, wawancara, dan observasi.  
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Creswell (2015) mengatakan uji keabsahan data pada penelitian kualitatif salah satunya 

menggunakan triangulasi. Peneliti menggunakan triangulasi metode dan triangulasi teori. Triangulasi 

metode ini digunakan untuk membandingkan data dari sumber yang sama menggunakan teknik yang 

berbeda, yaitu tes, wawancara, dan observasi. Triangulasi teori dilakukan dengan membandingkan 

temuan yang diperoleh dengan teori-teori yang sudah ada, apakah relevan atau bertolak belakang. 

Kemudian analisis data penelitian ini menggunakan teknik induktif, yaitu diawali dengan 

mengumpulkan data penelitian, dilanjut mereduksi data yang sudah diperoleh, pemaparan data hasil 

reduksi, dan terakhir penarikan kesimpulan. Awal peneliti peneliti melihat kesenjangan pembelajaran 

matematika di kelas, yaitu nilai matematika selalu rendah pada soal-soal non rutin (HOTS), kemudian 

dari masalah yang ditemukan, peneliti menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 

HOTS matematika menggunakan instrumen yang sudah disiapkan, data yang diperoleh kemudian 

dipaparkan untuk dibahas lebih lanjut dan ditarik kesimpulan untuk menjadi sebuah pengetahuan. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Berikut akan dipapar dan deskripsikan data hasil penelitian yang meliputi jawaban masalah 

HOTS, narasi jawaban subjek ketika wawancara, dan observasi subjek untuk mengetahui kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan masalah. Selanjutnya hasil temuan akan dibahas dengan membandingkan 

berdasarkan pada teori yang ada dan relevan, sehingga layak dikatakan menjadi pengetahuan atau 

teori. 

Kami mengawali penelitian dengan memberikan masalah HOTS pada materi barisan dan 

deret pada siswa kelas 8. Masalah HOTS ini secara jelas dipaparkan pada Gambar 1. Selama 

pengerjaan masalah HOTS, kami melakukan observasi tingkah laku atau respons subjek yang muncul, 

dan kami melakukan konfirmasi jawaban subjek melalui wawancara mendalam. 

 

Gambar 1. Masalah HOTS 
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Arti dalam bahasa Inggris: 

1. Ruli wanted to create a work using five sheets of circular paper that had different sizes. If the 

smallest area of the circle is 616 cm² and the largest area is 15,400cm². So what is the total 

circumference of the entire circle? 

2. Ruli has a shelf where the base is in the form of a right triangle, the length of the sides 

forming an arithmetic sequence. If the circumference of the triangle is 84 cm. Then prove the 

area of the triangle equal to 7/2 of the sum of the side lengths of the entire right triangle! 

Masalah HOTS Nomor 1 

Masalah HOTS pada nomor 1, meminta subjek untuk mencari jumlah keliling semua 

lingkaran, dari yang diketahui luas lingkaran terbesar dan terkecil serta jumlah lingkarannya terdapat 

5 buah. Untuk menyelesaikan masalah ini diperlukan kemampuan analisis (C4) yang baik disamping 

mengetahui formula dan penerapan formula dari materi barisan dan deret, juga pemahaman konsep 

yang baik dari lingkaran juga diperlukan dalam hal ini. Berikut jawaban-jawaban nomor 1 dari ketiga 

subjek yang dipilih.  

Gambar 2. Jawaban Subjek 1 Nomor 1 

 

Merujuk pada Gambar 2, subjek 1 dapat mengidentifikasi masalah dengan baik. Ini dilihat 

dari kelengkapan informasi yang diperoleh dalam soal (luas masing-masing lingkaran). Kemudian 

pemahaman yang baik pada konsep lingkaran juga nampak pada penerapan formula untuk 

mendapatkan masing-masing keliling lingkaran dari luas lingkaran yang diketahui. Ketika 

pengamatan yang dilakukan peneliti, Nampak bahwa subjek 1 tidak mendapatkan kesulitan sampai 

kondisi ini. Namun pemahaman yang kurang pada pertanyaan soal dan materi barisan dan deret 

membuat tidak tuntasnya pemecahan masalah oleh subjek 1. Terlihat subjek kesulitan dalam 

mengaitkan permasalahan dengan konten matematika, sehingga nampak beberapa kali kebingungan 

setelah mendapatkan keliling lingkaran. Selain itu wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih dalam mengenai hal ini, subjek 1 mengatakan bahwa “saya bingung untuk 

mendapatkan jumlah kelilingnya, karena yang diketahui hanya 2 keliling lingkaran, padahal yang 

diketahui ada 5 lingkaran”. Cuplikan jawaban wawancara tersebut mengindikasi bahwa subjek 1 
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kesulitan memecahkan masalah ini dikarenakan ketidakpahaman terhadap konsep jumlah barisan dan 

deret aritmatika. Subjek mengatakan lebih lanjut “saya tidak jarang mendapatkan soal matematika 

seperti itu di sekolah”, dari cuplikan tersebut, kurangnya intensitas latihan subjek juga berpengaruh 

terhadap keberhasilan pemecahan masalah. 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek 2 Nomor 1 

 

Pada Gambar 3 merupakan lembar jawab subjek 2 dalam memecahkan masalah HOTS. 

Dalam memecahkan masalah, subjek ini mampu mengidentifikasi data atau informasi yang 

dibutuhkan untuk memecahkan masalah, yaitu luas masing-masing lingkaran.  Kemudian subjek ini 

juga berhasil mengontruksi rumus luas lingkaran untuk mencari jari-jari lingkaran. Meskipun 

mengetahui formula yang akan digunakan untuk memecahkan masalah, subjek 2 merasa kesulitan 

dalam melakukan komputasi perhitungan ini bisa dilihat pada Gambar 3, hasil yang diperoleh sama 

sekali tidak benar, konsep akar yang digunakan juga tidak tepat, sehingga ini menimbulkan kesalahan 

perhitungan. Ketika wawancara, subjek mengatakan “ketika saya mengerjakan soal tersebut, saya 

merasa kesulitan dan cemas sehingga konsentrasi saya berantakan”, dari jawaban subjek tersebut, dia 

kesulitan dalam mematimatisasi masalah, ini berbanding lurus dengan pengamatan yang dilakukan 

bahwa subjek terlalu lama dalam memahami soal dan membuat prosedur pemecahan masalah. 

Pemahaman yang kurang terhadap konsep materi barisan dan deret, juga kecemasan yang muncul dari 

ketika mengerjakan membuat konsentrasi berantakan menjadi alasan ketidakberhasilan subjek 

memecahkan masalah. 

 

Gambar 4. Jawaban Subjek 3 Nomor 1 
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Jawaban subjek 3 yang tercantum pada Gambar 4 menunjukkan bahwa ketidaktuntasnya 

pemecahan masalah. Meskipun begitu subjek dapat menuliskan informasi yang diketahui, yaitu luas 

lingkaran paling kecil dan paling besar. Selain itu juga subjek dapat menentukan rumus untuk mecari 

jari-jari lingkaran dari luas lingkaran, yang nantinya digunakan untuk menghitung keliling lingkaran. 

Namun perhitungan yang dilakukan hanya pada lingkaran kecil saja, dan itupun tidak tuntas. Ketika 

pengamatan dilakukan, peneliti melihat bahwa subjek 3 mengalami kesulitan ketika menghitung nilai 

akar. Kondisi tersebut dikonfirmasi melalui wawancara, subjek mengatakan “saya kesulitan dalam 

menghitung nilai akar ini, biasanya saya menghitung memakai alat bantu kalkulator”. Kondisi ini 

mengindikasi bahwa kesulitan subjek dalam memecahkan masalah HOTS yaitu keterbatasan 

kemampuan dasar matematika sehingga menjadi penghambat dalam pemecahan masalah. Kemudian 

peneliti menanyakan kembali kepada subjek 3 “apabila dapat menentukan nilai akar tersebut 

bagaimana prosedur selanjutnya?”, subjek menjawab “menghitung keliling lingkaran dengan rumus 

2𝜋𝑟, kemudian menjumlahkannya untuk mendapatkan total keliling”. Nampaknya subjek tidak paham 

dengan apa yang dimaksud pada soal. Peneliti mengonfirmasi sekali lagi mengenai konsep jumlah 

deret bilangan pada masalah tersebut, subjek 3 mengatakan “rumus jumlah deret pada buku cukup 

banyak, saya tidak hafal semuanya, jika saya lupa, akan saya tambahkan semua deret untuk 

menghitung jumlah deret”. Berdasarkan pada cuplikan jawaban wawancara terakhir, subjek 3 terbatas 

kemampuan dalam mengonstruksi rumus, dan menganggap rumus matematika itu banyak. Kondisi ini 

sering terjadi pada siswa, sehingga memunculkan persepsi bahwa “matematika itu ilmu yang sulit”. 

Masalah HOTS Nomor 2 

Masalah nomor 2 ini mempunyai indicator untuk mempu mengevaluasi berbagai ide 

matematis pada materi pola bilangan. Selain harus menguasai materi pola bilangan dan konsep 

segitiga siku-siku, subjek juga harus bisa merekonstruksi bentuk masalah HOTS ke dalam bentuk atau 

model matematika untuk dapat menentukan hubungan luas dan keliling segitiga. Berikut jawaban 

nomor 2 dari ketiga subjek yang dipilih. 

 

Gambar 5. Jawaban Subjek 1 Nomor 2 
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Berdasarkan pada Gambar 5, subjek 1 mampu memberikan data yang dibutuhkan dalam 

pemecahan masalah. Ini dapat dilihat pada bagian “diketahui”, namun pada bagian “ditanya” subjek 1 

gagal memahami pertanyaan pada soal. Anggapan subjek 1 masalah ini menanyakan jumlah sisi 

seluruh segitiga siku-siku, sementara itu yang benar adalah membuktikan bahwa keliling luas segitiga 

sama dengan 
7

2
 dari jumlah panjang sisi seluruh segitiga siku siku. Meskipun dalam observasi subjek 1 

tidak terlihat kesulitan dalam menyelesaikan masalah, namun kesalahan dalam mengidentifikasi dan 

memahami masalah ini membuat jawaban yang diperoleh salah. Gambar 5 jelas memperlihatkan 

bahwa jawaban yang diperoleh subjek 1 salah, karena memunculkan jawaban akhir jumlah panjang 

sisi segitiga siku-siku.  Proses komputasi pemecahan masalah pada Gambar 5 terdapat prosedur yang 

tidak masuk akal, yaitu ketidak jelasan perolehan nilai “a” dan “b”, sehingga wawancara dilakukan 

untuk mengonfirmasi hal tersebut. Subjek 3 menyatakan “saya tidak mengetahui bagaimana 

menyelesaikan masalah ini, dan saya kesulitan mencari deret aritmatikanya jadi saya mengisinya 

dengan asal”, jawaban ini mengindikasi bahwa subjek 1 kesulitan dalam menyelesaikan masalah, 

terutama dalam membuat model matematika dan menentukan prosedur pemecahannya. Hal ini 

disebabkan karena “dalam pembelajaran matematika tidak pernah menemui soal-soal seperti itu”, 

ujar subjek 1. 

 
Gambar 6. Jawaban Subjek 2 Nomor 2 

 

Gambar 6 menunjukkan bahwa jawaban yang dituliskan subjek 2 terlalu sederhana, tidak 

terdapat data yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada lembar jawab. Pada bagian komputasi atau 

perhitungan, subjek 2 menuliskan model matematika dari keliling segitiga siku-siku yang diketahui. 

Namun karena tidak tuntasnya pengerjaan yang dilakukan subjek 2, menimbulkan pertanyaan bagi 

peneliti, apakah subjek merasa kesulitan atau ada masalah lain sehingga tidak melanjutkan 

pengerjaannya. Dilakukan wawancara untuk mencari informasi lebih mendalam, subjek 2 

menjelaskan “saya kesulitan megidentifikasi masalah, sehingga saya hanya menulis model 

matematika dari keliling lingkaran dari yang saya tahu, dan jawaban di bawahnya adalah jawaban 

asal”, dari jawaban subjek 2 mengindikasi bahwa kesulitan siswa dalam mengidentifikasi masalah 

menjadi penyebab utama ketidaktuntasan jawaban, selain itu kesulitan dalam merencanakan prosedur 

pemecahan juga menjadi penyebabnya. “Kurangnya latihan mengerjakan soal matematika dan tidak 
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pernah diberi contoh guru” adalah klarifikasi lanjutan dari subjek 2 mengenai alasan dia kesulitan 

menyelesaikan masalah menurut prespektifnya. 

 
Gambar 7. Jawaban Subjek 3 Nomor 2 

 

Subjek 3 pada penyelesaian masalah nomor 2 ini nampak dapat mengidentifikasi 

permasalahan dengan baik. Ini dapat dilihat pada Gambar 7 yang terdapat data diketahui dan 

ditanyakan pada lembar jawab subjek 3. Ketika pengamatan berlangsung, subjek 3 tidak mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi dan memahami masalah. Kemudian proses matematisasi yang 

dilakukan subjek juga sudah tepat, namun kesalahan komputasi yang dilakukan membuat jawaban 

yang diperoleh salah. Ketidak jelasan alur perhitungan, diklarifikasi oleh peneliti melalui wawancara, 

subjek 3 mengatakan “saya kesulitan untuk mencari nilai a dan b, sehingga saya hanya 

menuliskannya seperti itu”, wawancara tersebut memberikan kesimpulan bahwa subjek 3 mengalami 

kesulitan dalam menentukan nilai a dan b, sementara itu untuk mencari nilai a dan b menggunakan 

proses persamaan linier dua variabel dengan eliminasi dan subtitusi. Serupa dengan pemecahan 

masalah HOTS nomor 1, subjek 3 ini tidak menuntaskan pengerjaannya, yang disebabkan karena 

perhitungan-perhitungan dasar matematika yang tidak bisa dia lakukan. Konfirmasi subjek 3 bahwa 

“dalam proses belajar di kelas, guru hanya memberi masalah yang hanya berkaitan dengan materi di 

bab tersebut (masalah rutin)”, ini artinya pemberian soal dari guru kepada siswa, kuantitas latihan 

pemecahan masalah HOTS, dan lemahnya dasar-dasar matematika menjadi faktor kesulitan subjek 3 

dalam menyelesaikan masalah. 

Hasil temuan di atas memberikan informasi bahwa seluruh subjek mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah HOTS. Kesulitan ini timbul dari dari berbagai macam keadaan ketika proses 

pemecahan masalah dilakukan. Selain itu, kami juga memperoleh beberapa faktor yang menyebabkan 

timbulnya kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS tersebut.  

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS yang pertama yaitu pada idententifikasi 

dan memahami masalah matematis. Sering kali siswa merasa kesulitan dalam matematisasi 

permasalahan, dalam penelitian Muslim et al., (2018) juga menunjukkan hal yang serupa bahwa siswa 

sulit merumuskan masalah kontekstual. Masalah seperti itu berakibat pada perencanaan prosedur yang 

kurang tepat dan bahkan sampai terjadi kesalahan perolehan jawaban (Rowsell, 2013).  

Ketidakpahaman konsep materi menjadi penyebab selanjutnya kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah HOTS. Temuan ini didukung dengan pendapat Sari (2020) bahwa kesulitan 
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siswa dalam menghubungkan konsep-konsep materi akan mengalami kesalahan dalam memperoleh 

hasil perhitungan. Akibat ini juga, siswa lebih memilih menjawab asal-asalan pada lembar jawab 

ketika tidak paham maksud soal dan konsep materi. Kondisi tersebut juga selaras dengan hasil 

penelitian Febriyanti et al. (2022) yang mengungkap bahwa siswa lebih cenderung menjawab asal-

asalan ketika tidak memahami soal dan rumus, namun walaupun menjawab asal-asalan dengan 

menyantumkan informasi yang diketahui dan ditanyakan ini lebih baik dari pada tidak mengisi lembar 

jawab sama sekali. 

Keterbatasan kemampuan dasar matematika menjadi penyebab kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah selanjutnya. Seperti temuan penelitian ini, bahwa subjek tidak bisa mencari 

nilai akar dan melakukan perhitungan SPLDV untuk mencari nilai variabel. Ini tentu sangat 

menghambat siswa dalam pemecahan masalah. Mengatakan bahwa kemampuan dasar matematika 

mendorong peningkatan pemecahan masalah (Palapasari et al., 2017). Faktor lain yang ditemukan 

peneliti adalah rendahnya kuantitas latihan soal HOTS siswa SMP, kecemasan, sumber buku ajar 

yang digunakan berisi rumus-rumus yang bayak, dan seringnya guru memberikan masalah rutin dari 

pada non rutin.  

 

KESIMPULAN  

 Kesimpulan penelitian adalah bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS ini 

disebabkan karena kesulitan dalam mematimatisasi dan memahami masalah, kesalahan dalam 

penerapan formula dalam memecahkan masalah HOTS, dan keterbatasan kemampuan siswa terhadap 

fundamental matematika, Faktor lain yang diperoleh meliputi rendahnya kuantitas latihan soal HOTS 

siswa SMP, kecemasan siswa dalam menyelesaikan masalah, sumber buku ajar yang digunakan berisi 

rumus-rumus yang banyak, dan seringnya guru memberikan masalah rutin dari pada non rutin. 

Penelitian selanjutnya kami menyarankan untuk membuat media atau model ajar untuk dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
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